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“The School of the Hereafter” 

Behold, the dwelling of God is 

with men. He will dwell with 

them. Revelation 21:3, R.S.V. 

Between the school established 

in Eden at the beginning and 

the school of the hereafter 

there lies the whole compass of 

this world's history—the history 

of human transgression and 

suffering, of divine sacrifice, 

and of victory over death and 

sin. Not all the conditions of 

that first school of Eden will be 

found in the school of the fu-

ture life. No tree of knowledge 

of good and evil will afford op-

portunity for temptation. No 

tempter is there, no possibility 

of wrong. Every character has 

withstood the testing of evil, 

and none are longer susceptible to its 

power.... Restored to His presence, 

man will again, as at the beginning, be 

taught of God. Education, 301, 302. 

Our lifework here is a preparation for 

the life eternal. The education begun 

here will not be completed in this life; 

it will be going forward through all 

eternity—ever progressing, never com-

pleted. The Ministry of Healing, 466. 

Every right principle, every truth 

learned in an earthly school, will ad-

vance us just that much in the heaven-

ly school. As Christ walked and talked 

with His disciples during His ministry 

on this earth, so will He teach us in the 

school above, leading us beside the 

river of living waters and revealing to 

us truths that in this life must remain 

hidden mysteries because of the limi-

tations of the human mind, so marred 

by sin. Counsels to Parents, Teachers, 

and Students, 208, 209. 

The history of the inception of sin; of 

fatal falsehood in its crooked working; 

of truth that ... has met and conquered 

error—all will be made manifest. 

The veil that interposes between 

the visible and the invisible world 

will be drawn aside, and wonderful 

things will be revealed. Education, 

304. 

Every faculty will be developed, 

every capacity increased. The ac-

quirement of knowledge will not 

weary the mind or exhaust the en-

ergies. There the grandest enter-

prises may be carried forward, the 

loftiest aspirations reached, the 

highest ambitions realized; and still 

there will arise new heights to sur-

mount, new wonders to admire, 

new truths to comprehend, fresh 

objects to call forth the powers of 

mind and soul and body. The Great 

Controversy, 677. 
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"Sekolah Di Akhirat Nanti“ 

“Lihatlah, kemah Allah ada di 

tengah-tengah manusia dan Ia 

akan diam bersama-sama 

dengan mereka. Why. 21:3.  

Di antara sekolah yang diadakan 

di Taman Eden pada waktu per-

mulaan dan sekolah di akhirat 

nanti terbentang seluruh pe-

doman sejarah dunia ini—

sejarah dari pelanggaran dan 

penderitaan manusia, dari pen-

gorbanan ilahi, dan dari keme-

nangan atas kematian dan dosa. 

Tidak semua persyaratan yang 

terdapat pada sekolah pertama 

di Eden itu akan ditemukan pada 

sekolah dari hidup yang akan 

datang. Tidak ada pohon penge-

tahuan akan yang baik dan yang 

jahat akan mengupayakan kes-

empatan untuk pencobaan. Tid-

ak ada si pencoba di sana, tidak ada 

kemungkinan salah. Setiap tabiat telah 

dapat bertahan dari yang jahat, dan tak 

seorangpun yang rentan lagi pada 

kuasanya…….. Setelah dipulihkan ke 

hadiratNya, manusia akan kembali lagi, 

seperti sediakala, diajar tentang Allah.  

Pekerjaan kehidupan kita di sini adalah 

sebuah persiapan untuk kehidupan yang 

abadi. Pendidikan yang dimulai di sini 

tidak akan diselesaikan dalam hidup ini; 

ia itu akan berlanjut selama segala kea-

badian—terus berlanjut, tidak pernah 

selesai.  

Setiap prinsip yang benar, setiap 

kebenaran yang dipelajari di sebuah 

sekolah bumi ini, akan memajukan kita 

seperti di sekolah surgawi. Sebagaimana 

Kristus telah berjalan dan berbicara 

dengan murid-muridNya selama pelaya-

nanNya di bumi ini, demikian pula Dia 

akan mengajar kita di sekolah yang di 

atas sana, dengan menuntun kita di 

sepanjang sisi sungai air kehidupan itu 

dan mengungkapkan kepada kita 

kebenaran-kebenaran yang dalam hidup 

ini harus tetap tersembunyi oleh karena 

keterbatasan-keterbatasan pikiran 

manusia, yang dirusak oleh dosa.  

Sejarah dari permulaan dosa; dari 

kesalahan fatal dalam pekerjaannya 

yang bengkok; dari kebenaran yang 

…….. telah menemukan dan 

menaklukan kesalahan—semuanya 

akan dinyatakan. Selubung yang me-

nutupi antara dunia yang kelihatan 

dan yang tidak kelihatan akan 

dibukakan, dan perkara-perkara ajaib 

akan diungkapkan.  

Setiap bakat akan dikembangkan, 

setiap kemampuan akan meningkat. 

Kepandaian pengetahuan tidak akan 

melelahkan pikiran atau mem-

boroskan tenaga. Di sana usaha-

usaha yang sangat megah bisa dijal-

ankan, aspirasi-aspirasi yang sangat 

luhur dicapai, ambisi-ambisi tertinggi 

diwujudkan; dan masih akan muncul 

puncak-puncak yang baru untuk diat-

asi, keajaiban-keajaiban baru untuk 

dikagumi, kebenaran-kebenaran baru 

untuk dipahami, obyek-obyek yang 

segar untuk membangkitkan kuasa-

kuasa pikiran, jiwa, dan raga.  


